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GUIDELINE INTERVIEW 

Dimensi Aspek yang Diungkap Pertanyaan 

Pembukaan Peneliti memperkenalkan diri dan meminta persetujuan 

subjek untuk memulai wawancara. 

Identitas Mengungkap latar 

belakang subjek 
 Nama subjek 

 Umur subjek 

 Status subjek dalam 

keluarga (anak keberapa 

dari berapa bersaudara) 

 Alamat tempat tinggal 
subjek 

Latar belakang 

menjadi lesbian 

Mengungkap latar 

belakang subjek menjadi 
lesbian 

 Sejak kapan anda tertarik 
dengan sesama perempuan 

atau lesbian ini? Bisa 

diceritakan 

 Apa alasannya, anda 
menjadi seorang lesbian? 

Bisa diceritakan 

 Apakah ada yang tau 
mengenai status anda 

sebagai lesbian? Siapa saja 

 Bagaimana pendapat 

mereka tentang anda 

sebagai seorang lesbian? 

Mengungkap relasi 

seksual 
 Bagaimana pendapat anda 

mengenai relasi seksual 

yang ideal?  

 Dengan siapa saja anda 

pernah menjalin relasi 

seksual? Lebih nyaman 

dengan siapa? Alasannya 

apa? 

 Bagaimana pandangan 
anda tentang lawan jenis? 

Pendapat mengenai 

pernikahan 

Mengungkap pernikahan 

menurut subjek 
 Bagaimana konsep 

pernikahan menurut anda? 

 Bagaimana pendapat anda 
ketika mendengar kata 

menikah? 

 Pernah enggak berfikir 
untuk menikah? Kenapa? 

Kecemasan terhadap 

pernikahan 

Mengungkap aspek 

subjektive, aspek 

emosional 

 Ada enggak ketakutan bila 
diminta untuk menikah? 

Bisa diceritakan ketakutan 
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seperti apa yang dialami 

 Pernah merasa tidak 

nyaman menghadapi 

pertanyaan mengenai 

pernikahan? 

 Bagaimana menghadapi 
rasa tidak nyaman dalam 

diri dalam menghadapi 

pernikahan? 

Mengungkap aspek 

suasana hati 
 Bagaimana perasaan anda 

bila ditanya mengenai 

pernikahan? 

Mengungkap aspek 

autonomic, aspek 

biologis dan aspek fisik 

 Seperti apa reaksi fisik 

yang anda alami bila 

mendapati pertanyaan 

mengenai pernikahan? 

Mengungkap aspek 

panic related dan aspek 

perilaku 

 Apa yang anda lakukan 
ketika diharuskan untuk 

menikah dengan lawan 

jenis? 

Mengungkap aspek 

neurophysiologic, aspek 

pikiran dan aspek 

mental atau kognitif 

 Apa pertanyaan pernikahan 
ini menganggu fikiran atau 

konsentrasi anda dalam 

kegiatan sehari-hari? Bisa 

diceritakan 

Mengungkap aspek 

motivasi 
 Apa yang anda lakukan 

untuk mengatasi gangguan 

konsentrasi tersebut? 

Faktor penyebab 

munculnya 

kecemasan 

Mengungkap faktor 

pengalaman negative 

masa lalu  

 Kejadian apa yang 

menurut anda kurang 

menyenangkan ketika 

memiliki hubungan dengan 

lawan jenis? Bisa 

dijelaskan 

Mengungkap faktor 

konflik kemauan faktor 

internal 

 Apakah kejadian tersebut 

mempengaruhi keinginan 

anda untuk tidak menikah 

dulu dengan lawan jenis? 

bisa diceritakan 

Mengungkap faktor 

ancaman dan faktor 

eksternal 

 Adakah dorongan dari 
keluarga atau oranglain 

untuk menikah dengan 

lawan jenis? seperti apa? 

Mengungkap faktor 

kebutuhan yang tidak 
 Apa yang anda tidak dapat 

apabila menikah dengan 
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terpenuhi lawan jenis? 

Mengungkap faktor 

pikiran yang tidak 

rasional 

 Adakah  kebahagian jika 
anda bersama lawan jenis? 

 Adakah keinginan untuk 

berubah? 

Penutupan Peneliti mengakhiri proses wawancara dan mengucapkan 

terima kasih 
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VERBATIM 

 

Nama Subjek : I 

Hari / tanggal : Jumat / 24 Agustus 2018 

Jam  : 21.00 WIB - selesai 

Tempat : Pizza Hut Majapahit 

 

Keterangan : 

P : Pewawancara 

S : Subjek 

 

P Malem in 

S Malem zah 

P Terima kasih udah meluangkan waktu buat jadi narasumberku 

S Ya sama sama 

P Namanya siapa 

S Namanya I 

P Umurnya berapa 

S Umurnya 26 

P Kamu tu dalam keluarga anak keberapa sih 

S Aku anak ke 3 dari 5 bersaudara 

P Tingalnya dimana 

S Tinggalnya di daerah Tlogosari juga 

P Boleh tau kamu sejak kapan punya ketertarikan dengan lawan jenis 

S Sejak eee SMK kelas 2 kayaknya heem kelas 2  

P Berapa tahun yang lalu itu 

S Ya kira-kira 8 tahunanlah 8 tahun 

P Eee alesan kamu menjadi lesbian apasih 

S Alesan aku jadi lesbian tu ya itu gara-gara dulu pacaran sama cowok terus 

cowoknya itu menurutku mantan mantanku semua itu kayak piye ya eee 

cuman memikirkan tentang eee seksual 

P Seksual seperti apa 

S Ya seksual yang menjurus kesana-sanalah yang cuman ngelihat badan aja 

ngelihat fisik tapi gak bisa ngelihat perasaan gak bisa lihat hati hehehe 

P Ada gak sih orang yang tau kamu seorang lesbian 

S Ada sih 

P Siapa 

S Ya temen-temen deket temen SMK dulu juga udah pada tau terus salah satu 

keluarga juga tau keponakan sendiri 

P Tapi kalo orang tua kakak adek 

S Kalo orang tua gak tau tapi mungkin curiga sih iya menurut aku ya, soalnya 

kan kadang pacarku kan main kerumah terus dengan bentuk tomboy seperti 

itu temen-temenku juga banyak yang tomboy ya mungkin curiga sih 

mungkin ada 
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P Bagaimana pendapat mereka 

S Keluarga 

P Temen-temen kamu yang tau 

S Oooo pendapat mereka sih biasa aja sampai sekarang juga msih bertemen 

sama aku berteman baik maksudnya masih mau masih tongkrong bareng 

gak gimana gimana sih 

P Ada yang pernah nasehatin gak sih 

S Kalo nasehatin sih Cuma bilang apa kamu gak pengen maksute kembali 

hidup normal enggak menjadi L gitu tapi ya tak anggep biasa aja kan 

emang belum siap 

P Menurtu kamu relasi seksual yang ideal sperti apa hubungan seksual 

S Ya cowo sama cewek gitu ya yang idealnya normalnya seperti itu, kalo 

misalnya cewek cewek cowok cowok gitu kan emang udah gak ideal sih 

kalo orang lain lihat kan ih kok kayak gini apalagi kalo misalnya cowok 

cowok gitukan satunya kayak banci atau gimana meneurut aku udah enggak 

ideal sih 

P Kamu pernah menjalin hubungan seksual dengan siapa aja 

S Lawan jenis apa 

P Pernah enggak menjalin hubungan seksual dengan cewek saja atau dengan 

lawan jenis 

S Cewek aja, cowok enggak 

P Sekarang? 

S Ya sekarang cewek maksudnya 8 tahun sekarang cewe Cuma kalo dulu 

sebelumnya aku menjadi lesbian ya pernah sama cowok 

P Nyaman dengan siapa sih 

S Ceweklah 

P Apa alesannya 

S Karna sayang karna nyaman wae sama cewek 

P Kalo sama cowok enggak mendapatkan kenyamanan gitu 

S Heem gak dapet kenyamanan dapetnya mintanya seksual terus kok zah 

hihihi 

P Pandangamu tentang lawan jenis  

S Pandangnku tentang lawan jenis? maksute? 

P Kamu menilai lawan jenis itu seperti apa 

S Ooo lawan jenis itu apa ya menurtku sih ya kayak gitu cowok yang susah 

ngertiin cewek terus dominan lebih ke seksual lah kebanyakan kek gitu ya 

mungin gak semua tapi yang sering aku temuin yang seperti itu 

P Kalo di Indonesia pernikahan sesam jenis kan boleh boleh giman sih 

menurut kamu konsep pernikahan 

S Konsep pernikahn menurt aku sih cowok sama cewek hubungannya sakral 

yaitu cuman kalo bisa sih dilakuin Cuma sekali seumur hidup enggak dua 

kali enggak tiga kali pokoknya sekali itu sih menurt aku dan lebih memakai 

perasaan sayang kayak gitu 

P Berarti dalam pernikahan harus ada kasih sayang kayak gitu 

S Iya itu pastilah 
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P Kalo kamu mendengar kata menikah pendapat kamu gimana 

S Pendapatku apa yaa ee kalo aku menedengar kata menikah tu belum 

kepikiran belum mau maksute belum kepikiran mau menjurus ke nikah ke 

hubungan yang serius gitu belum belum ada sih 

P Kenapa 

S Ya karena belum ada pasangannya yang cocok aja yang belum mengerti 

tentang aku sekarang (suara lirih) tentang kondisi seng aku mejadi lesbian 

P Ada gak sih ketakutan untuk menikah 

S Nek takut sih enggak ya , ya cuaman belum siap ya besok bakalane bakal 

menikah Cuma kalo takut sih sekarang enggak sih belum kepikiran aja 

P Kalo kamu ada yang nanya gitu perasaamu gimana 

S Biasa aja lebih ke gak nyaman terus kayakkk 

P Jengkel gak sih kalo kayak gitu 

S Ya jengkel sih, dalam artian yang tau hatiku yang tau perasaan kan Cuma 

aku tapi yang nyuruh nyuruh kiok gak nikah kapan nikah gitu tu kayak 

mereka kan gak tau apa seng tak rasakke ya jengkel sih he’e 

P Kalo nanggapin gak nyaman ini gimana 

S Tak jarke ya tak slimurke gitu lho 

P Slimurke kayak gimana 

S Ya pakai guyonan ajalah, kayaki ngolek jodoh gak koyok tuku lombok ya 

to angel golek jodoh seng isa terima aku kayak ngene ki angel hahahaha 

P Deg-degan gak sih kalo ada yang nanya kayak gitu 

S Deg-degan? Enggak biasa aja sih Cuma lebih gak nyaman 

P Yang kamu lakuin apa 

S Menghindar ya nylimur-nyilimurke lah biar pembahasannya gak itu 

P Menganggu fikiran kamu gak sih pertanyaan-pertanyaan itu 

S Gak sih cuman lebih yaitu gak nyaman aja 

P Kalo orang tua pernah nanyain gak 

S Enggak, cuman kalo ada temen yang kasih undangan nikah loh koncomu 

wes nikah kayak gitu tok, tapi kalo nyuruh-nyuruh nikah enggak cuman 

lebih ke yaudah kerja dulu aja terus nyenengindiri sendiri kayak gitu aja sih  

P Menurutmu kejadian yang kurang menyenangkan yang pernah kamu 

alamin apa sih dengan lawan jenis 

S Seksual hekhekhek 

P Emang pernah melakukan seksual dengan cowok 

S Ya pernah tapi rak ML lho zah hahaha , tapi ya menurutku dah kurang 

mengenakkan lah 

P Bisa diceritakan 

S Ya kayak gitu maksute yang kurang mengenakkan ya sakit hati terus 

pengennya seksual terus apa ya gitu ya apa ya seenaknnya kalo udah punya 

cewek ya satu ya enggak cari lagi dah gitu aja sih 

P Berarti pernah diselingkuhin? 

S Banyak emh banyak banget makanya itu maleslah maksute gak ada timbal 

balike maksute kok aku yang ngoyo ya to terus sanane punya ceweke 

banyak dadine ya mungkin kesini-kesininya lebih nyaman sama sesama 
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jenis 

P Apa kejadian itu yang membuat kamu belum mau menikah 

S Heem salah satunya terutama ya itu tentang seksualitas itu 

P Ada gak dorongan dari keluarga untuk menikah 

S Dorongan untuk menikah belum sih gimana ya bapak ibu juga gak 

nyinggung tentang nikah 

P Kakak-kakak? 

S Ya kalo kakak iya terutama yang cewek yang nomer satu, pacarmu ndi 

pacarmu sapa gitu aja sih kalo misalnya nikah Cuma bilang wes umur 26 ki 

jatahe rumah tangga lho cuan gitu aja sih ya enggak tak tanggepin serius 

P Apa yang enggak kamu dapet kalo nikah sama cowok 

S Perasaan, hatinya  

P Perasaan gimana 

S Gak bisa sayang maksute gak bisa seklik kayak sesama jenis beda aja 

rasanya 

P Menurut kamu bahagia gak sih kalo kamu sama cowok 

S Belum tau ya 

P Perbedaan dulu kan kamu pernah sama cowok sama cewe perbedaannya 

apa 

S Heemm jauh banget, jauh hahah kalo sama cowok ki gimana ya lebih ke 

berbuat dosa terus sak jane ki 

P Kalo sama cewe gak? 

S Hahaha dosa haha sama-sama berbuat dosa, tapi kalo sama cowok ki gak 

enak wae nek misal enek yang dipikirin Cuma hubungan seksual seksual 

gitu terus tapi kalo sama cewe ki nyaman terus isa diajak tukar pikiran 

curhat nyambung kalo sama cowok kan mungkn deen gak mudeng ya 

perasaane cwek ki piye tapi nek sesama cewek ki iso klop wae gitu lho zah 

P Punya keinginan untuk berubah gak sih 

S Ada tapi gak tau kapan tapi kalo saat ini masih bener-bener masih nyaman 

mbek cewek 

P Berarti kamu tetep mau nikah kalo hati kamu bener-bener udah nyaman 

sama cowok 

S Heem bener ya kayak gitu bakal nikah tapi gak tau kapan  

P In terima kasih udah mau jadi narasumberku 

S Ya sama-sama 
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Nama Subjek : T 

Hari / tanggal : Jumat / 24 Agustus 2018 

Jam  : 19.00 - selesai 

Tempat : Pizza Hut Majapahit 

 

Keterangan : 

P : Pewawancara 

S : Subjek 

 

P Malem ta 

S Malem 

P Sebelumnya terima kasih sudah meluangkan waktu buat jadi narasumberku 

S Ya 

P Boleh tau namanya siapa? 

S Tata 

P Umurnya berapa ta 

S 25 

P Dalam keluarga anak ke berapa sih 

S Anak pertama dari tiga bersaudara 

P Tempat tinggalnya dimana 

S Tempat tinggal di Tlogosari rumah asal di Ambarawa 

P Sebelumnya aku kan udah dapat info kalo kamu seorang lesbian, boleh tau 

sejak kapan sih punya ketertarikan ke sesama cewek 

S Kalo ketertarikan mungkin dari kecil ya 

P Sejak kapan 

S Tapi ya mulai berani sama cewek yaitu umur 12 an smp kelas 1 

P Ee dari kecil udah tau kalo itu namanya lesbian 

S Kalo tau itu lesbian mungkin tau tapi belum sedetail sekarang  

P Kalo buat alasan menjadi lesbi apa sih kamu 

S Ee lebih nyaman aja sama cewek lebih enak 

P Nyaman seperti apa 

S Nyaman dalam artian lebih deket lebih enak diajak ngobrol lebih bisa 

terbuka 

P Kamu tau lesbian dari siapa sih 

S Kalo tau lesbian sih kurang tau ya tapi dari hati tu udah udah muncul rasa 

tertarik sama cewek 

P Ada yang tau soal kamu menjadi seorang lesbi 

S Ada banyak 

P Siapa saja, bisa disebutkan 
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S Kalo menyebutkan satu satu mungkin terlalu banyak ya hanya orang dekat 

yang aku kenal  

P Keluarga apakah tau 

S Keluarga ada ya eee seperti kakak adek 

P Terus tanggapannya mereka gimana 

S Tanggapan mereka ya kalo bisa berubah tapi ya gimana lagi namanya hati 

P Pernah gak sih eee relasi seksual menurut kamu yang ideal seperti apa 

hubungan seksual yang ideal 

S Hubungan yang ideal, ya bisa menjaga perasaan masing masing lebih 

pengertian lebih nyaman kenyamanan  

P Dengan siapa saja sih kamu mempunyai relasi seksual 

S Relasi seksual dalam arti 

P Pernah enggak sama cowo  

S Sama cowo kalo sama cowo sih belum kayak 

P Berarti selama ini kamu masih sama cewe 

S Sama cewe 

P Udah berapa kali ganti 

S Berapa kali ganti banyak sekali  

P Berarti lebih nyaman kecewe ya  

S Lebih nyaman ke cewe 

P Ee menurt kamu lawan jenis seperti apa, pandangan kamu terhadap lawan 

jenis 

S Ee lawan jenis tu menurut aku hanya mementingkan egoisnya saja lebih ke 

lebih ke ee nafsunya saja 

P Gini kan nanti setiap orang inginkan pernikahan kamu mau gak sih untuk 

menikah saat ini  

S Kalo untuk saat ini belum dan belum siap  

P Menurut kamu konsep pernikah seprti apa 

S Pernikahan itu ya bersatunya dua insan manusia cewek dan cowok 

membangun keluarga yaa dengan perasaan yang menyayangi  

P Kalo cewek sama cewek termasuk pernikahan gak sih  

S Apa 

P Sesama perempuan boleh nikah gak sih 

S Kalo di Indonesia belum gak boleh  

P Berarti kamu masih ingin menikah dengan cowo? 

S Ya kalo dibilang keinginan sih belom tapi ya harus harus menikah 

P Kalo kamu mendengar yang tanya kapan sih ta menikah gitu 

S Aku sih ya gimana ee kalo namanya nikah dia sendiri yang harus ngejalanin 

harus siap kalo yang namanya nikah kan juga sekali seumur hidup 
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pengennya nah jadi ya kurang nyaman aja kan terlalu banyak tekanan  

P Tekanan gimana yang kamu maksud  

S Tekanan dalam artian aku belum siap kenapa sih ditanyain, udah tau aku 

kek gitu aku kek gini tapi masih aja dibahas kapan nikah kapan nikah gitu 

P Pernah gak sih berfikir untuk menikah saat saat ini 

S Kalo berfikir belum pernah 

P Kenapa 

S Ya itu saya belum siap belum ada belum ada jodohnya masih pengen 

menjalanin karir buat kerja masih pengen biayain adek adek juga  

P Takut gak sih untuk menikah 

S Kalo dibilang takut ya takut 

P Kenapa 

S Karna selama ini kan saya sama cewek kalo sama cowokkan ibaratnya 

harusnya membuka lembaran baru dan membuka situasi apa suasana yang 

baru  

P Suasana yang gimana yang kamu maksut 

S Eee kebiaasaan ni tidur sama cewek ini tidur sama cowok hehehe 

P Terus 

S Suasana suasana hati perasaan perasaan juga harus dibenaih juga  

P Gimana sih perasaanmu kalo ditanya-tanya soal itu 

S Ya (berhenti cukup lama) ya marah jengkel 

P Tapi kamu negur engak sama orang yang nanyain 

S Mau negur gimana soalnya yang nanya kayak gitu kan orang tua tetap harus 

menahan emosi harus menahan diri   

P Kalo temen temanmu pernah gak sih  

S Kalo temen temen pernah cuman kan kalo temen nopo to ndes tanya tanya 

kayak gitu  

P Gimana cara kamu menghadapi rasa gak nyaman itu 

S Menghadapi rasa gak nyaman ya dialihkan aja pembicaraan 

P Seperti apa 

S Ya kayak buat lelucon apa bahas yang lain  

P Deg-degan gak sih kalo ditanya soal itu 

S Deg-degan sih pasti deg-degan  

P Seperti apa 

S Seperti ya takut 

P Takut kayak gimana 

S Takut ya kalo orang tua tau kalo aku lesbian ya takut intinya cemaslah  

P Apa sih yang kamu lakukan kalo orang tua bilang nikah saat ini 

S Ya mngkin mngkin aku bakal ngasih alasan ke orang tua aku masih  ee 
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kasih alesan aku belum siap atau gimanalah yg penting jangan ee 

P Sampai ortu mengerti apa gimana  

S He’e sampai orang tua mengerti alesannya 

P Mengganggu gak sih pertanyaan soal ini dalam kehidupanmu sehari hari  

S Ya menganggu 

P Seperti apa 

S Ya menganggu ya ibaratnya ........................ ya gitu hati gak enak pikiran 

jadi amburadul gitu heheheh 

P Gimana cara kamu mengatasinya itu 

S Ya lebih meluapkan perasaan ya cerita sama pasangan 

P Pasangan kamu mengerti soal ini 

S Mengerti 

P Apa sih kejadian kurang menyenangkan ketika kamu berhubungan dengan 

laki-laki 

S Yang membuat gak enak gitu, kalo membuat gak enak sih saya gak begitu 

rasain ya soalnya saya belum  pernah sama cowok kalo ngebayangin 

rasanya jijik aja 

P Kenapa gitu sih 

S Ya karna itu kembali ke omanganku tadi biasanya sama cewek ini sama 

cowok 

P Kaget gitu ya 

S He’e gak kebiasaan 

P Rasa jijik sama cowok mempengaruhi gak sih kamu belum mau menikah 

untuk saat ini 

S Mempengaruhi 

P Kenapa kayak gitu  

S Karna kalo aku gak jijik mungkin aku udah sama 

cowo..........................karna hati gak bisa dipaksaiin ya semua itu tentang 

hati tentang perasaan hahahah 

P Kalo dorongan dar keluarga untuk menikah ada gak sih dari temen temen 

kamu 

S Ya ada 

P Gimana kamu menaggapinya 

S Ya dibikin............................ 

P Dibikin apa 

S Dibikin santai tapi kepikiran.............. dan itu sih masalah ekonomi kan aku 

pengen kerja dulu pengen ngenaikin ekonomi keluarga 

P Kalo temen temen pernah nanya gak sih 

S Pernah 
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P Sering? 

S Ee sering gak sesering dulu sih dulu sering banget 

P Trus tanggapamu gimana 

S Ya tanggapanku cuek aja kenapa nikah orang nikah tu gak bisa dipaksa loh 

P Menurut kamu apa sih yg kamu gak dapet kalo menikah dg lawan jenis 

S Yang gak dapet dari lawan jenis ya perasaan kenyamanan 

P Berarti kamu udah nyaman banget sama cewe ya 

S Udah nyaman 

P Ada gak sih keinginan untuk berubah  

S Eee ada sih tapi belum tau kapan  

P Tp pasti suatu saat 

S Eeeeeeeee ada  

P Karna apa itu 

S Mungkin karna paksaan karna tuntutan keluarga kodrat juga mempengaruhi  

kan namanya cewek harus sama cowok 

P Berarti kamu tu ee tetep ingin menikah nantinya tapi belm tau kapan 

S Yaa 

P Terimakasih udah mau menjadi narasumber saya semoga kedepannya 

menjadi orang yang lebih baik  

S Aamiin  
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Nama Subjek : R 

Hari / tanggal : Jumat / 24 Agustus 2018 

Jam  : 20.00 - selesai 

Tempat : Pizza Hut Majapahit 

 

Keterangan : 

P : Pewawancara 

S : Subjek 

 

P Malem rok 

S Iya malem 

P Sebelumnya terima kasih sudah mau menjadi narasumberku 

S He’e iya ya 

P Boleh tau namanya siapa 

S Namanya R 

P Umurnya berapa 

S 29 

P Dalam keluarga anak keberapa sih 

S Anak pertama dari dua bersaudara 

P Adeknya cowok apa cewek sih 

S Cewek 

P Alamatnya diamana aaa daerahnya aja 

S Daerahnya Tlogosari 

P Sebelumnya aku udah dapet info kalo kamu seorang lesbian 

S He’em 

P Boleh tau gak sih sejak kapan kamu menyadari tertarik dengan lawan jenis 

S Dari SD 

P Boleh diceritakan 

S Apa 

P Boleh dicerikan dari SD itu kenapa 

S Ooo dari SD tu kalo lihat lihat yang lawan jenis itu enggak tertarik jadi 

lebih tertariknya ke sesama jenis 

P Ee alasannya yang lebih 

S Kan saya emang saya dari kecil kan tomboy jadi ya ya kesehari-harinya 

waktu kecil itu temennya sama cowok semua rata-rata terus sering main 

sama cowok, ya kalo sama cowok harusnya normalnya ada perasaan kalo 

saya tu ngak ada, sampai akhirnya ibaratnyalah melihat cewek cantik itu 

lebih tertariknya kesitu 

P Ada trauma gak sih masa kecil yang buat kamu jadi seorang lesbian 

S Ngak ngak ada ya jadi bener bener pyur gitu 

P Ada yang tau gak sih kalo kamu menjadi lesbi 

S Dari keluarga? 

P Siapa aja yang tau 

S Kalo keluarga gak ada sama sekali  
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P Berarti tertutup sama keluarga 

S Ya, sama keluarga tertutup kalo sama temen-temen paling temen-temen 

yang tertentu saja yang ibaratnya sesama atau yang tidak, yang tidak itu 

juga pilih-pilih juga soalnya takutnya juga kan yang namana mulut ya 

P Berarti kamu tau lesbi itu sejak SD 

S Ee ya 

P Nama lesbi itu tau 

S Tau 

P Dari siapa 

S Taunya ya kalo dulu kan taunya bukan kalo istilah itu jamanku masih 

belum ada cuma taunya ya cewek sama cewek  

P Pendapat mereka yang tau kamu seorang lesbi gimana sih 

S Yang normal? 

P Ya 

S Nek yang normal normal itu sebenernya aku punya temen tu dia lebih 

menentang aku jadi kenapa kok kamu kayak gitu ya terus aku menjelaskan, 

soalnya aku begini begini terus dia ngasih masukan coba kamu lebih bisa 

ke cowok, aku bilang aku gak bisa aku lebih tertarik yang sini, akhirnya 

temenku kayak menerima aku dan dia tidak menghalangi aku untuk jatuh 

cinta kesiapa aja gak nglarang 

P Kalo menurut mu relasi seksual yang idela seperti apa 

S Eee sebenernya menurutku gak harus berlawanan jenis semua kan bisa, 

yang penting nyaman senyamannyalah  

P Suka sam suka gitu 

S Iya suka sama suka 

P Dengan siapa aja sih kamu pernah melakukan relasi seksual 

S Maksudnya dengan siapa 

P Ee sama cewek aja atau sama cowok 

S Sama cewek tok 

P Cowok gak pernah? Kenapa 

S Yaitu gak pernah tertarik, kalo dulu pernah kayak temen ku cowo cuma 

cuma radak melambay  

P Terus kamu pacarin 

S Enggaklah, kan dulu mikirnya gini lho yang namanya kita kan lama makin 

lama juga tua ibaratnya gitu, orang tua pasti tanya 

P Pas umur berapa sih 

S Pas kuliah temen kuliah sendiri sih, lha iseng iseng aja siapa tau dia 

ibaratnya gay saya kan L siapa tau kita pacaran aja buat kedok aja di depan 

orang tua, ini lho saya sudah punya pacar ya nanti kalo udah ketemu sama 

orang tua masih-masing dirumah ya kita jalan sama pacar kita masing-

masing juga  

P Berarti cuma buat nutupin 

S Iya buat nutupin, sempet sih tapi gak tau temenku gay tenan apa ndak aku 

juga gak tau  

P Gak pernah menanyakan ini 
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S Ee kan kalo kayk gitu kan kita gak sopan kan, kalo orangnya cerita sendiri 

itu beda 

P Pendapat kamu tentang lawan jenis giman sih, lawan jenis sperti apa, 

cowok itu seperti apa 

S Ya kalo aku melihat cowok tu ada dua versi, tergantung jadi yang pertama 

itu benar-benar dia menghargai seorang wanita atau dia itu cuma melihat 

wanita sebagai alat seks jadi disaat dia butuh ya seorang wanita harus 

melayani dia kalo aku lihat ya seperti itu 

P Tapi kamu belum pernah merasakan sama cowok ya 

S Belom 

P Gini di Indonesia itu pernikahan sesama jenis kan tidak diperbolehkan , 

menurut kamu konsep pernikahan itu seperti apa sih 

S Konsep pernikahan, nek pernikahan itu sebenere janji, janji dua orang eee 

dihadapan Tuhan yang bener bener setia sehidup sematilah sampai 

ibaratnya Tuhan memanggil salah satu dari kita itu sebenere konsep dari 

pernikahan 

P Dua orang itu maksudnya cowok cewek atau bisa cewek cewek cowok 

cowok 

S Kalo di Indonesia sendiri kan konsepnya cowok cewek mungkin kalo diluar 

negeri kan semua bisa masuk lah kita ngomongnnya di Indonesia saja 

P Yang kamu inginkan seperti apa 

S Yang aku inginkan, ya sebenernya gini Indoneisa enggak boleh kolot-kolot 

banget ya, masalahnya di Indonesia itu adatnya yang bikin masalah 

sebenernya nah kalo aku sih ya bisa menerima. Ya sekarang beginilah 

masak kita suka sama orang aja dipaksa kalo kita gak suka ya kan, ya 

gimana kita bisane cuma ya suka ketemu suka gak bisa nyamain sampai 

pernikahan gitu, tapi kalo kita mau nikah tujuannya mau nikah ya kita harus 

suka menyukakan diri sama cowok, nah dari dirikita sendiri gak bisa suka 

sama cowok ya susah gak bakal kita menuju yang namnya pernikahan yang 

di Indonesia 

P Gimana sih pendapatmu ketika mendengar kata menikah 

S Yaitu janji yang kita ucapkan depan Tuhan 

P Pernah berfikir untuk menikah enggak 

S Enggak 

P Kenapa? 

S Soalnya yaitu janji dengan Tuhan itu sehidup semati dan psangan kita 

sampai salah satu dari kita itu eee diambil sama Tuhan. Sebener e tu aku 

juga punya cerita dibelakang itu karna adekku sendiri juga udah nikah terus 

habis itu selesai nikahannya eee 

P Itu yang membuat kamu 

S Ya dibilang trauma ya traumane karena itu  

P Takut gak sih buat menikah 

S Takut 

P Kenapa 

S Takut gagal ditengah jalan 
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P Seperti adek kamu itu 

S He’em 

P Gimana sih perasaan kamu kalo ada orang nanya kapan sih nikah R 

S Perasaanku biasa aja sih 

P Enggak marah? 

S Enggak sih, sekarang ginilah hubungannya apa kalo mereka tanya kapan 

aku nikah kecuali dia yang nyiapke uang buat aku yatoo pokoknya intinya 

aku bereslah aku tinggal dateng aku nikah ya kalo gitu aku gak papa tapi 

kalo dia nyuruh aku nikah tapi dia gak ada andilnya gak ngasih biaya 

apapun ya wegahmen 

P Nyaman gak sih kalo ada pertanyaan kayak gitu 

S Nek aku bilang sih, nek dulu gak nyaman kan waktu posisi masih muda tapi 

nek sekarang menurutku nyaman nyaman aja sih, soale aku bisa tau cara 

ngomongnya 

P Kenapa dulu gak nyaman 

S Ya karna itu kan kita kan dulu waktu aku jaman masih umur 20 an pasti kan 

eee nikah itu range umur 22 23 itukan cewe ideal untuk menikah kan tapi 

aku terus berfikir karna aku punya adek sudah menikah aku lihat dia 

kehidupan rumah tangganya seperti apa sudah sih, jaman sekarang gak bisa 

kerja cowok tok gak bisa cewek sam cowok harus kerja untuk membiayai 

kehidupan rumah tangga itu nah dari situ aku mikir kalo suatu saat punya 

cowok harus bener bener mapan kalo ibaratnya aku gak mau kerja tapi kalo 

cowokku itu gak mapan berartikan itu aku harus eee sama-sama lah mikir 

juga sih sampai itu keuangan lah itu yang penting sebenernya 

P Deg-degan gak sih kalo ada yang nanya kayka gitu  

S Udah gak ngrasa apa apa sih 

P Apa yang kamu lakukan kalo diminta nikah saat ini 

S Gimana ya kalo untuk menikah sekarang sebenernya simple sih kalo aku 

eee pasangan aja belum ada ya pertama , orang tua pasti butuhnya kamu 

kapan nikah, kalo dari akunya sendiri sih belum, karena aku ngrasa milih 

pria betul betul cocok sama aku sampai bawa aku itu tu masih belum ada 

karena dari diriku sendiri kan untuk melihat suka pria itu susah gituloh 

apalagi nek misalnya ibaratnya aku kembali normal lagi nah cowoknya itu 

tu masih bisa enggak sama aku 

P Kalo kamu menjelaskan ke orang tuamu  

S Ya aku jelaskan , ya karena kan aku ada beckground adekku tadi aku bisa 

ngomong, eee aku gak mau salah pilih soalnya aku takut kalo di agamaku 

kan memang menikah sekali seumur hidup jadi kalo kamu udah janji sama 

Tuhan ya itu  

P Pertanyaan kayak gini mengganggu konsentrasi kamu gak dalam kegiatan 

sehari-hari  

S Enggak sih soalnya orang tuaku sendiri bukan tipikal orang yang eee kamu 

harus nikah umur segini gak orang tuaku lebih ngebebasin, ya kamu eee 

kalo kamu belum nyaman mau nikah ya udah gak usah menikah dulu dari 

pada kamu cepat cepat nikah tapi ujung ujung bercerai malah kamu jadi 
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janda  

P Oke lanjut ya 

S Oke oke 

P Menurut kamu kejadian kurang menyenangkan yang pernah kamu alami 

dengan lawan jenis itu apa sih 

S Eee kalo pengalaman yang pernah aku alami sendiri sih enggak, lebih 

ketemen sih temenku cowok tu eee dia tu kalo pacaran ya menjadikan 

cewek tu kayak budak seks nya dia gitu lho memuasakan nafsu seksnya dia, 

dari situ tu aku kayak ini lho berfikir apakah semua cowo itu seperti itu ya 

itu bisa jadi pertimbanganku walapun sebenarnya tidak semua cowok 

seperti itu 

P Ee kejadian ini tu membuat kamu belum mau menikah  

S Iya he’em 

P Karna pengalaman mu 

S Ya pengalaman pengalaman yang aku lihat kenyataanlah realitanya aku 

lihat sperti itu 

P Berarti engk ada dorongan dari keluarga untuk menikah ya 

S Enggak untuk saat ini enggak ada 

P Apa sih yang kamu enggak dapet kalo kamu nikah dengan lawan jenis, 

yang gak kamu dapet kayak pasanganmu ini 

S Yang gak aku dapet tu sebenernya eee rasa sayang, perasaan ee feel nya 

feelnya tu gak dapet cuma aku dapet cuma status tok seng lainne aku gak 

dapet, mungkin kalo dibilang seksnya wong ya aku gak nafsu karo deen 

ngono yakan sebener e status tok sih yang aku dapet, kalo suatu saat aku 

bakalan nikah sama tu cowok cuma status kalo untuk feel sama seks itu gak 

dapet 

P Berarti menurut kamu gak ada kebahagiaan kalo kamu sama cowok 

S Enggak enggak ada 

P Ada gak sih keinginan untuk berubah 

S Untuk saat ini enggak ada 

P Sama sekali? 

S Sama sekali enggak ada 

P Kepikiran gak bakal nikah nanti 

S Kalo menikah untuk nanti, ya nek logikanyakan seharusnya ada yakan eee 

gini lho sebenernya kalo mau menikah sebenernya ada ya kalo keinginan 

ada gak munafik lho ya tapi ya itu cari cowok yang bener bener pyur 

mencintai kita apa adanya bukan dalam arti aku punya istri aku harus 

mbabukke dalam segala hal itu aku gak bisa lho kalo kamu menerima aku  

ya menerima aku kayak gini lho dengan ibaratnya aku pernah punya masa 

lalu orientasi seks aku yang berbeda itu dan intinya menerima aku apa 

adanya, nah cari orang yang seperti ini kan susah 

P Berarti kamu tetep mau nikah nanti tapi belum tau ya lagi mecari orang 

S Yaa tapi kalo menurutku gak bakalan ada 

P Kenapa gitu 

S Ya sekarang kan ibaratnya mencari jarum di jerami, aku bakalan 
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menemukan tapi gak tau umur berapa, ya walapun dalam hatiku tu tetepgak 

mau mecari tu gak mau hahhahaha 

P Ya terima kasih udah meluangkan waktu untuk menjadi narasumberku  

S Oya sama-sama 
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HORISONALISASI 

 

Nama Subjek : I 

 

Ucapan Subjek Coding Makna Psikologis 

P : Malem, In. Peneliti membuka 

proses wawancara. 

 

S : Malem, Zah. 

P : Terima kasih udah 

meluangkan waktu buat jadi 

narasumberku. 

S : Ya sama sama. 

P : Namanya siapa? Subjek bernama I dan 

berusia 26 tahun. 

 

Subjek merupakan 

anak ke 3 dari 5 

bersaudara dan tinggal 

di daerah Tlogosari. 

Identitas subjek 

S : Namanya I. 

P : Umurnya berapa? 

S : Umurnya 26. 

P : Kamu tu dalam keluarga 

anak keberapa sih? 

S : Aku anak ke 3 dari 5 

bersaudara. 

P : Tingalnya dimana? 

S : Tinggalnya di daerah 

Tlogosari juga. 

P : Boleh tau kamu sejak kapan 

punya ketertarikan dengan 

lawan jenis? 

Subjek sudah menjadi 

lesbian selama 8 

tahun. 

 

Subjek berpendapat 

bahwa laki-laki hanya 

memikirkan tentang 

seksual. 

 

Subjek merasa laki-

laki hanya melihat 

fisik dan tidak melihat 

perasaan. 

Alasan subjek 

menjadi lesbian. 

S : Sejak eee SMK kelas 2 

kayaknya heem kelas 2. 

P : Berapa tahun yang lalu itu? 

S : Ya kira-kira 8 tahunanlah 

8 tahun. 

P : Eee alesan kamu menjadi 

lesbian apasih? 

S : Alesan aku jadi lesbian tu 

ya itu gara-gara dulu 

pacaran sama cowok terus 

cowoknya itu menurutku 

mantan mantanku semua 

itu kayak piye ya eee 

cuman memikirkan 

tentang eee seksual. 
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P : Seksual seperti apa? 

S : Ya seksual yang menjurus 

kesana-sanalah yang 

cuman ngelihat badan aja 

ngelihat fisik tapi gak bisa 

ngelihat perasaan gak 

bisa lihat hati hehehe. 

P : Ada gak sih orang yang tau 

kamu seorang lesbian? 

Subjek hanya 

mengaku kepada  

tekan-teman dekat dan 

salah satu 

keponakannya bahwa 

seorang lesbian . 

 

Subjek merasa orang 

tuanya mencurigai 

dirinya adalah seorang 

lesbian. 

Pengakuan subjek 

sebagai lesbian 

kepada orang-orang 

terdekat.  
S : Ada sih. 

P : Siapa? 

S : Ya temen-temen deket 

temen SMK dulu juga 

udah pada tau terus salah 

satu keluarga juga tau 

keponakan sendiri? 

P : Tapi kalo orang tua kakak 

adek? 

S : Kalo orang tua gak tau 

tapi mungkin curiga sih 

iya menurut aku ya, 

soalnya kan kadang 

pacarku kan main 

kerumah terus dengan 

bentuk tomboy seperti itu 

temen-temenku juga banyak 

yang tomboy ya mungkin 

curiga sih mungkin ada. 

P : Bagaimana pendapat 

mereka? 

Subjek merasa teman-

temannya tidak 

masalah dengan 

identitas lesbiannya. 

 

Subjek merasa belum 

siap untuk berhenti 

menjadi lesbian. 

Tanggapan orang-

orang mengenai 

status subjek sebagai 

lesbian. 
S : Keluarga? 

P : Temen-temen kamu yang 

tau. 

S : Oooo pendapat mereka 

sih biasa aja sampai 

sekarang juga masih 

bertemen sama aku 

berteman baik 

maksudnya masih mau 

masih tongkrong bareng 
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gak gimana gimana sih. 

P : Ada yang pernah nasehatin 

gak sih? 

S : Kalo nasehatin sih cuma 

bilang apa kamu gak 

pengen maksute kembali 

hidup normal enggak 

menjadi L gitu tapi ya tak 

anggep biasa aja kan 

emang belum siap 

P : Menurut kamu relasi 

seksual yang ideal seperti 

apa? hubungan seksual. 

Subjek menganggap 

bahwa relasi seksual 

yang ideal adalah 

hubungan antara laki-

laki dan perempuan. 

Penilaian subjek 

terhadap relasi 

seksual yang idial. 

S : Ya cowok sama cewek 

gitu ya yang idealnya 

normalnya seperti itu, 

kalo misalnya cewek cewek 

cowok cowok gitu kan 

emang udah gak ideal sih 

kalo orang lain lihat kan ih 

kok kayak gini apalagi kalo 

misalnya cowok cowok 

gitukan satunya kayak 

banci atau gimana menurut 

aku udah enggak ideal sih 

P : Kamu pernah menjalin 

hubungan seksual dengan 

siapa aja? 

Subjek pernah 

memiliki relasi 

seksual dengan laki-

laki. 

 

Subjek sejak 8 tahun 

hingga saat ini hanya 

menjalin relasi seksual 

dengan perempuan 

saja. 

 

Subjek merasa lebih 

nyaman dengan 

perempuan. 

Subjek mendapatkan 

kenyamana jika 

dengan perempuan. 

 

 

 

 

 

 

Rasa nyaman 

menjalin relasi 

seksual dengan 

perempuan. 

S : Lawan jenis apa? 

P : Pernah enggak menjalin 

hubungan seksual dengan 

cewek saja atau dengan 

lawan jenis? 

S : Cewek aja, cowok enggak.  

P : Sekarang? 

S : Ya sekarang cewek 

maksudnya 8 tahun 

sekarang cewe Cuma kalo 

dulu sebelumnya aku 

menjadi lesbian ya pernah 
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sama cowok. 

P : Nyaman dengan siapa sih?   

S : Ceweklah. 

P : Apa alesannya? 

S : Karna sayang karna 

nyaman wae sama cewek. 

P : Kalo sama cowok enggak 

mendapatkan kenyamanan 

gitu? 

S : Heem gak dapet 

kenyamanan dapetnya 

mintanya seksual terus 

kok zah hihihi. 

P : Pandangamu tentang lawan 

jenis  

Subjek menganggap 

laki-laki pada 

umumnya sulit 

mengerti perempuan 

dan hanya 

mememntingkan 

dorongan seksual. 

Penilaian negatif 

subjek terhadap laki-

laki. S : Pandangnku tentang lawan 

jenis? maksute? 

P : Kamu menilai lawan jenis 

itu seperti apa? 

S : Ooo lawan jenis itu apa ya 

menurtku sih ya kayak gitu 

cowok yang susah ngertiin 

cewek terus dominan 

lebih ke seksual lah 

kebanyakan kek gitu ya 

mungin gak semua tapi 

yang sering aku temuin 

yang seperti itu 

P : Kalo di Indonesia 

pernikahan sesama jenis 

kan gak boleh gimana sih 

menurut kamu konsep 

pernikahan? 

Subjek menilai 

pernikahan adalah 

hubungan yang sakral 

dan kalau bisa 

dilakukan hanya 

sekali. 

 

Subjek menganggap 

pernikahan 

membutuhkan kasih 

sayang. 

Pernikahan yang 

seharusnya menurut 

subjek. 

S : Konsep pernikahn menurut 

aku sih cowok sama cewek 

hubungannya sakral yaitu 

cuman kalo bisa sih 

dilakuin cuma sekali 

seumur hidup enggak dua 

kali enggak tiga kali 
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pokoknya sekali itu sih 

menurt aku dan lebih 

memakai perasaan sayang 

kayak gitu. 

P : Berarti dalam pernikahan 

harus ada kasih sayang 

kayak gitu? 

S : Iya itu pastilah. 

P : Kalo kamu mendengar kata 

menikah pendapat kamu 

gimana? 

Subjek belum mau 

untuk menikah. 

 

Subjek merasa belum 

menemukan seseorang 

yang mengerti 

kondisinya sebagai 

seorang lesbian. 

Alasan subjek belum 

menikah 

S : Pendapatku apa yaa ee kalo 

aku mendengar kata 

menikah tu belum 

kepikiran belum mau 

maksute belum kepikiran 

mau menjurus ke nikah 

ke hubungan yang serius 

gitu belum belum ada sih. 

P : Kenapa? 

S : Ya karena belum ada 

pasangannya yang cocok 

aja yang belum mengerti 

tentang aku sekarang 

(suara lirih) tentang 

kondisi seng aku mejadi 

lesbian. 

P : Ada gak sih ketakutan 

untuk menikah? 

Subjek tidak memiliki 

ketakutan untuk 

menikah. 

 

Subjek hanya belum 

siap untuk menikah. 

Subjek mengerti 

nantinya akan 

menikah. S : Nek takut sih enggak ya , 

ya cuaman belum siap , ya 

besok bakalane bakal 

menikah cuma kalo takut 

sih sekarang enggak sih 

belum kepikiran aja. 

P : Kalo kamu ada yang nanya 

gitu perasaamu gimana? 

subjek merasa tidak 

nyaman dengan 

pertanyaan 

pernikahan. 

Perasaan saat 

ditanya menikah. 

S : Biasa aja lebih ke gak 

nyaman terus kayakkk. 

P : Jengkel gak sih kalo kayak Subjek merasa jengkel Reaksi emosional 
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gitu? dengan orang-orang 

menanyakan soal 

pernikahan. 

 

Subjek mengalihkan 

pembicaraan. 

subjek. 

S : Ya jengkel sih, dalam 

artian yang tau hatiku 

yang tau perasaan kan 

cuma aku tapi yang 

nyuruh nyuruh kok gak 

nikah kapan nikah gitu tu 

kayak mereka kan gak 

tau apa seng tak rasakke 

ya jengkel sih he’e. 

P : Kalo nanggapin gak 

nyaman ini gimana? 

S : Tak jarke ya tak slimurke 

gitu lho. 

P : Slimurke kayak gimana? 

S : Ya pakai guyonan ajalah, 

kayaki ngolek jodoh gak 

koyok tuku lombok ya to 

angel golek jodoh seng isa 

terima aku kayak ngene 

ki angel hahahaha. 

P : Deg-degan gak sih kalo ada 

yang nanya kayak gitu? 

Subjek merasa tidak 

nyaman dan 

mengalihkan 

pembicaraan. 

Subjek mengalihkan 

pembicaraan . 

S : Deg-degan? Enggak biasa 

aja sih cuma lebih gak 

nyaman. 

P : Yang kamu lakuin apa? 

S : Menghindar ya nylimur-

nyilimurke lah biar 

pembahasannya gak itu. 

P : Menganggu fikiran kamu 

gak sih pertanyaan-

pertanyaan itu? 

Subjek hanya merasa 

tidak nyaman. 

Tidak ada yang 

mengganggu 

konsentrasi subjek. 

 

Tidak ada aspek 

pikiran. 

S : Gak sih cuman lebih yaitu 

gak nyaman aja. 

P : Kalo orang tua pernah 

nanyain gak? 

Orang tua subjek tidak 

mempermasalahkan 

subjek untuk menikah. 

Subjek tidak 

mendapatkan 

dorongan untuk 

menikah dari orang 

tua. 

S : Enggak, cuman kalo ada 

temen yang kasih 
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undangan nikah loh 

koncomu wes nikah kayak 

gitu tok, tapi kalo nyuruh-

nyuruh nikah enggak 

cuman lebih ke yaudah 

kerja dulu aja terus 

nyenengindiri sendiri 

kayak gitu aja sih. 

P : Menurutmu kejadian yang 

kurang menyenangkan yang 

pernah kamu alamin apa sih 

dengan lawan jenis? 

Subjek merasa laki-

laki membuat sakit 

hati dan hanya 

menginginkan seks. 

 

Subjek pernah 

dihianati oleh laki-

laki. 

Subjek pernah 

mengalami kejadian 

yang kurang 

menyenangkan dari 

laki-laki yaitu 

penghianatan dan 

seks. 

S : Seksual hekhekhek. 

P : Emang pernah melakukan 

seksual dengan cowok? 

S : Ya pernah tapi rak ML lho 

zah hahaha , tapi ya 

menurutku dah kurang 

mengenakkan lah. 

P : Bisa diceritakan? 

S : Ya kayak gitu maksute 

yang kurang 

mengenakkan ya sakit 

hati terus pengennya 

seksual terus apa ya gitu ya 

apa ya seenaknnya kalo 

udah punya cewek ya satu 

ya enggak cari lagi dah 

gitu aja sih. 

P : Berarti pernah 

diselingkuhin? 

S : Banyak emh banyak 

banget makanya itu 

maleslah maksute gak ada 

timbal balike maksute 

kok aku yang ngoyo ya to 

terus sanane punya 

ceweke banyak dadine ya 

mungkin kesini-kesininya 

lebih nyaman sama 
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sesama jenis. 

P : Apa kejadian itu yang 

membuat kamu belum mau 

menikah? 

  

S : Heem salah satunya 

terutama ya itu tentang 

seksualitas itu. 

P : Ada gak dorongan dari 

keluarga untuk menikah 

Subjek hanya 

mendapatkan sindiran 

dari orang tua dan 

kakaknya. 

Subjek tidak 

mendapatkan 

dorongan untuk 

menikah dari orang 

tua. 

S : Dorongan untuk menikah 

belum sih gimana ya 

bapak ibu juga gak 

nyinggung tentang nikah 

P : Kakak-kakak? 

S : Ya kalo kakak iya 

terutama yang cewek 

yang nomer satu, 

pacarmu ndi pacarmu 

sapa gitu aja sih kalo 

misalnya nikah cuma 

bilang wes umur 26 ki 

jatahe rumah tangga lho 

cuan gitu aja sih ya 

enggak tak tanggepin 

serius. 

P : Apa yang enggak kamu 

dapet kalo nikah sama 

cowok? 

Subjek merasa tidak 

mendapatkan perasaan 

yang sama seperti 

dengan sesama 

wanita. 

Kecemasan subjek 

tentang perasaan 

laki-laki yang tidak 

didapat. 
S : Perasaan, hatinya. 

P : Perasaan gimana? 

S : Gak bisa sayang maksute 

gak bisa seklik kayak 

sesama jenis beda aja 

rasanya. 

P : Menurut kamu bahagia gak 

sih kalo kamu sama cowok? 

Subjek lebih merasa 

bahagia dengan 

sesama wanita karena 

mendapatkan 

kecocokan. 

Subjek tidak 

mengetahui 

kebahgiaan dengan 

laki-laki. 
S : Belum tau ya 

P : Perbedaan dulu kan kamu 

pernah sama cowok sama 

cewe perbedaannya apa? 
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S : Heemm jauh banget, jauh 

hahah kalo sama cowok ki 

gimana ya lebih ke 

berbuat dosa terus sak 

jane ki. 

P : Kalo sama cewe gak? 

S : Hahaha dosa haha sama-

sama berbuat dosa, tapi 

kalo sama cowok ki gak 

enak wae nek misal enek 

yang dipikirin cuma 

hubungan seksual seksual 

gitu terus tapi kalo sama 

cewe ki nyaman terus isa 

diajak tukar pikiran 

curhat nyambung kalo 

sama cowok kan mungkn 

deen gak mudeng ya 

perasaane cewek ki piye 

tapi nek sesama cewek ki 

iso klop wae gitu lho zah. 

P : Punya keinginan untuk 

berubah gak sih? 

Subjek memiliki 

keinginan untuk 

berubah. 

Ada keinginan 

subjek untuk 

berubah. S : Ada tapi gak tau kapan 

tapi kalo saat ini masih 

bener-bener masih 

nyaman mbek cewek. 

P : Berarti kamu tetep mau 

nikah kalo hati kamu bener-

bener udah nyaman sama 

cowok? 

Subjek akan menikah 

kalau sudah 

mendapatkan laki-laki 

yang membuatnya 

nyaman. 

Keinginan subjek 

untuk menikah. 

S : Heem bener ya kayak gitu 

bakal nikah tapi gak tau 

kapan. 

P : In terima kasih udah mau 

jadi narasumberku. 

Peneliti menutup 

proses wawancara. 

 

S : Ya sama-sama. 
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Nama Subjek : T 

 

Ucapan Subjek Coding Makna 

Psikologis 

P : Malem, Ta? Peneliti membuka proses 

wawancara 

 

S : Malem. 

P : Sebelumnya terima kasih sudah 

meluangkan waktu buat jadi 

narasumberku. 

S :  Ya. 

P : Boleh tau namanya siapa? Subjek bernama Tata 

tinggal di Tlogosari 

 

Subjek berusia 25 tahun 

adalah anak pertama dari 

tiga bersaudara. 

 

Identitas subjek 

S : Tata. 

P : Umurnya berapa, Ta? 

S : 25. 

P : Dalam keluarga anak ke berapa, sih? 

S : Anak pertama dari tiga bersaudara 

P : Tempat tinggalnya dimana? 

S : Tempat tinggal di Tlogosari rumah 

asal di Ambarawa. 

P : Sebelumnya aku kan udah dapat info 

kalo kamu seorang lesbian, boleh tau 

sejak kapan sih punya ketertarikan ke 

sesama cewek? 

Subjek memiliki 

ketertarikan dengan 

sesama perempuan sejak 

kecil. 
 

Subjek mulai berani 

menjalin hubungan dengan 

sesama perempuan sejak 

usia 12 tahun. 

Usia subjek 

mulai menjadi 

lesbian. 

S : Kalo ketertarikan mungkin dari kecil 

ya. 

P : Sejak kapan? 

S : Tapi ya mulai berani sama cewek yaitu 

umur 12 an smp kelas 1. 

P : Eee.. dari kecil udah tau kalo itu 

namanya lesbian? 

S : Kalo tau itu lesbian mungkin tau, tapi 

belum sedetail sekarang . 

P: Kalo buat alasan menjadi lesbi apa sih? Subjek merasa lebih 

nyaman dengan 

perempuan. 

Alasan subjek 

menjadi 

lesbian. 

S : Ee lebih nyaman aja sama cewek lebih 

enak. 

P : Nyaman seperti apa? 

S : Nyaman dalam artian lebih deket lebih 

enak diajak ngobrol lebih bisa terbuka. 

P : Kamu tau lesbian dari siapa sih? 
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S : Kalo tau lesbian sih kurang tau ya tapi 

dari hati tu udah muncul rasa tertarik 

sama cewek. 

P : Ada yang tau soal kamu menjadi 

seorang lesbi? 

Subjek memberi tahu 

orang-orang terdekat 

bahwa dirinya seorang 

lesbian. 

 

Kakak dan adek subjek 

mengetahui bahwa subjek 

seorang lesbian. 

Identitas subjek 

sebagai lesbian 

diketahui orang 

lain. 

S : Ada banyak. 

P : Siapa saja? Bisa disebutkan? 

S : Kalo menyebutkan satu-satu mungkin 

terlalu banyak ya hanya orang dekat 

yang aku kenal. 

P : Keluarga apakah tau? 

S : Keluarga ada ya eee seperti kakak 

adek. 

P : Terus tanggapannya mereka gimana? Subjek diminta berubah 

oleh orang yang 

mengetahui dirinya 

lesbian. 

 

Subjek belum ingin 

berubah. 

Respon orang 

lain ketika 

mengetahui 

subjek seorang 

lesbian.  

S : Tanggapan mereka ya kalo bisa 

berubah.Tapi ya gimana lagi 

namanya hati. 

P : Relasi seksual menurut kamu yang 

ideal, seperti apa hubungan seksual yang 

ideal? 

Subjek menganggap 

hubungan yang ideal 

berarti saling menjaga 

perasaan, saling 

pengertian, dan 

memberikan rasa nyaman. 

 

Subjek belum pernah 

memiliki pasangan yang 

berjenis kelamin laki-laki. 

 

Subjek merasa lebih 

nyaman menjalin relasi 

seksual dengan sesama 

perempuan. 

Pandangan 

subjek tentang 

hubungan yang 

ideal. 

 

 

S : Hubungan yang ideal, ya bisa menjaga 

perasaan masing-masing, lebih 

pengertian, lebih nyaman 

kenyamanan. 

P : Dengan siapa saja sih kamu mempunyai 

relasi seksual? 

S : Relasi seksual dalam arti? 

P : Pernah enggak sama cowok? 

S : Sama cowok? Kalo sama cowok sih 

belum. 

P : Berarti selama ini kamu masih sama 

cewek? 

S : Sama cewek 

P : Udah berapa kali ganti? 

S : Berapa kali ganti banyak sekali. 

P : Berarti lebih nyaman ke cewek, ya? 

S : Lebih nyaman ke cewek. 
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P : Ee, menurut Kamu, lawan jenis seperti 

apa? Pandangan Kamu terhadap lawan 

jenis? 

Subjek menganggap laki-

laki memiliki sifat yang 

egois dan lebih 

mengedepankan hawa 

nafsu. 

Penilaian 

subjek terhadap 

lawan jenis. 

S : Ee, lawan jenis tu menurut aku hanya 

mementingkan egoisnya saja lebih ke 

lebih ke ee nafsunya saja. 

P : Gini, kan nanti setiap orang inginkan 

pernikahan. Kamu mau gak sih untuk 

menikah saat ini ? 

Subjek belum siap untuk 

menikah. 

Kesiapan 

subjek untuk 

melakukan 

pernikahan. S : Kalo untuk saat ini belum dan belum 

siap. 

P : Menurut kamu konsep pernikahan 

seperti apa? 

Subjek menganggap 

penikahan adalah 

hubungan antara laki-laki 

dan perempuan yang 

saling menyayangi. 

 

Subjek berpendapat bahwa 

sesama perempuan tidak 

boleh menikah. 

Pendapat 

subjek 

mengenai 

pernikahan 

sesama jenis. 

S : Pernikahan itu ya bersatunya dua insan 

manusia cewek dan cowok membangun 

keluarga yaa dengan perasaan yang 

menyayangi. 

P : Kalo cewek sama cewek termasuk 

pernikahan gak sih? 

S : Apa? 

P : Sesama perempuan boleh nikah gak sih? 

S : Kalo di Indonesia belum. Gak boleh. 

P : Berarti kamu masih ingin menikah 

dengan cowok? 

Subjek belum memiliki 

keinginan menikah dengan 

laki-laki. 

 

Subjek merasa kurang 

nyaman jika ada yang 

menanyakan rencana 

subjek untuk menikah. 

 

 

Subjek merasa tertekan 

dengan pertanyaan yang 

berkaitan dengan 

pernikahan. 

Perasaan 

subjek ketika 

ditanya rencana  

pernikahan. 

S : Ya, kalo dibilang keinginan sih 

belom,tapi ya harus harus menikah. 

P : Kalo kamu mendengar yang tanya 

“kapan sih Ta menikah?”, gitu 

S : Aku sih ya gimana. Eee kalo namanya 

nikah dia sendiri yang harus ngejalanin 

harus siap. Kalo yang namanya nikah 

kan juga sekali seumur hidup 

pengennya. Nah jadi ya kurang 

nyaman aja kan terlalu banyak 

tekanan. 

P : Tekanan gimana yang kamu maksud? 

S : Tekanan dalam artian aku belum siap 

kenapa sih ditanyain, udah tau aku kek 

gitu aku kek gini tapi masih aja dibahas 

kapan nikah kapan nikah gitu. 
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P : Pernah gak sih berfikir untuk menikah 

saat ini? 

Subjek belum memiliki 

rencana untuk menikah. 

 

Subjek merasa belum siap 

menikah dengan alasan 

masih ingin bekerja dan 

belum mendapatkan 

jodoh.  

Rencana subjek 

melakukan 

pernikahan. S : Kalo berfikir belum pernah. 

P : Kenapa? 

S : Ya itu. Saya belum siap. Belum ada 

belum ada jodohnya. Masih pengen 

menjalanin karir buat kerja. Masih 

pengen biayain adek-adek juga  

 

P : Takut gak sih untuk menikah? Subjek merasa takut untuk 

menikah dengan laki-laki. 

 

Subjek beranggapan 

menikah dengan laki-laki 

berarti harus beradaptasi 

dengan situasi yang baru. 

 

Subjek sudah memiliki 

kebiasaan melakukan 

hubungan seksual dengan 

perempuan. 

 

Subjek merasa jika 

menikah dengan laki-laki, 

maka suasana hati dan 

perasaan subjek harus 

diperbaiki. 

Pandangan 

subjek tentang 

melakukan 

pernikahan 

dengan lawan 

jenis. 

S : Kalo dibilang takut ya takut. 

P : Kenapa? 

S : Karena selama ini kan saya sama cewek. 

Kalo sama cowokkan ibaratnya 

harusnya membuka lembaran baru 

dan membuka situasi apa suasana 

yang baru. 

P : Suasana yang gimana yang kamu 

maksud? 

S : Eee kebiasaan ni tidur sama cewek ini 

tidur sama cowok. Hehehe. 

P : Terus? 

S : Suasana-suasana hati, perasaan-

perasaan juga harus dibenahi juga. 

P : Gimana sih perasaanmu kalo ditanya-

tanya soal itu? 

Subjek merasa marah dan 

jengkel ketika ada yang 

menanyakan tentang 

pernikahan dengan laki-

laki yang harus dia 

lakukan nanti. 

 

Subjek berusaha menahan 

amarahnya jika yang 

bertanya tentang 

pernikahan adalah orang 

tua. 

 

Subjek berusaha mengelak 

jika yang menanyakan 

tentang pernikahan adalah 

teman-temannya. 

Reaksi subjek 

ketika orang 

lain 

menanyakan 

pernikahan 

dengan lawan 

jenis. 

S : Ya... (berhenti cukup lama) ya marah 

jengkel. 

P : Tapi kamu negur enggak sama orang 

yang nanyain? 

S : Mau negur gimana soalnya yang 

nanya kayak gitu kan orang tua. tetap 

harus menahan emosi harus menahan 

diri . 

P : Kalo temen temanmu pernah gak sih? 

S : Kalo temen-temen pernah cuman kan 

kalo temen nopo to ndes tanya-tanya 

kayak gitu. 
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P : Gimana cara kamumenghadapi rasa gak 

nyaman itu? 

Subjek merasa tidak 

nyaman ketika ada yang 

menanyakan tentang 

pernikahan. 

 

Subjek berusaha 

mengalihkan pembicaraan 

setiap kali ada yang 

membahas tentang 

pernikahan. 

Cara subjek 

mengatasi 

perasaan tidak 

nyaman saat 

ditanya soal 

pernikahan. 

S : Menghadapi rasa gak nyaman 

yadialihkan aja pembicaraan. 

P : Seperti apa? 

S : Ya kayak buat lelucon apa bahas yang 

lain. 

P : Deg-degan gak sih kalo ditanya soal itu? Subjek merasakan detak 

jantungnya lebih cepat saat 

ditanya tentang 

pernikahan. 

 

Subjek merasa takut dan 

cemas apabila orang 

tuanya mengetahui bahwa 

dirinya seorang lesbian. 

Reaksi fisik 

akibat 

kecemasan saat 

ditanya tentang 

pernikahan. 

S : Deg-degan sih pasti deg-degan. 

P : Seperti apa? 

S : Seperti ya takut 

P : Takut kayak gimana? 

S : Takut ya kalo orang tua tau kalo aku 

lesbian. Ya, takut intinya cemaslah. 

P : Apa sih yang kamu lakukan kalo orang 

tua bilang nikah saat ini? 

Subjek akan menolak 

untuk menikah saat ini. 

 

Subjek tidak ingin orang 

tuanya mengetahui bahwa 

alasan subjek belum siap 

menikah adalah karena 

subjek adalah seorang 

lesbian. 

Alasan 

menunda 

pernikahan. S : Ya, mungkin aku bakal ngasih alasan ke 

orang tua aku masih ee kasih alesan 

aku belum siap atau gimanalah yang 

penting jangan ee.... 

P : Sampai ortu mengerti apa gimana? 

S : He’e,sampai orang tua mengerti 

alesannya. 

P : Mengganggu gak sih pertanyaan soal ini 

dalam kehidupanmu sehari-hari? 

Subjek menganggap 

pertanyaan tentang 

pernikahan sangat 

mengganggunya. 

 

Subjek merasa suasana 

hatinya akan kacau dan 

sulit berkonsentrasi ketika 

ada yang bertanya tentang 

pernikahan. 

 

Subjek mengatasi perasaan 

dan pikiran yang 

mengganggu tersebut  

dengan cara bercerita 

Reaksi psikis 

yang 

ditimbulkan 

akibat 

kecemasan saat 

menghadapi 

pertanyaan 

terkait 

pernikahan. 

S : Ya,menganggu. 

P : Seperti apa? 

S : Ya menganggu ya ibaratnya 

........................ ya gitu hati gak enak 

pikiran jadi amburadul gitu. Hehehe. 

P : Gimana cara kamu mengatasinya itu? 

S : Ya, lebih meluapkan perasaan ya 

cerita sama pasangan. 

P : Pasangan kamu mengerti soal ini? 

S : Mengerti. 
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kepada pasangannya. 

P : Apa sih kejadian kurang menyenangkan 

ketika kamu berhubungan dengan laki-

laki? 

Subjek merasa jijik ketika 

harus membayangkan 

dirinya berhubungan 

dengan laki-laki. 

 

Subjek merasa jijik karena 

tidak terbiasa berhubungan 

dengan laki-laki. 

Reaksi psikis 

yang ditandai 

dengan 

perasaan jijik 

ketika 

membayangkan 

berhubungan 

dengan laki-

laki 

S : Yang membuat gak enak gitu, kalo 

membuat gak enak sih saya gak begitu 

rasain, ya. Soalnya saya belum  pernah 

sama cowok. Kalo ngebayangin 

rasanya jijik aja 

P : Kenapa gitu, sih? 

S : Ya karna itu kembali ke omanganku tadi 

biasanya sama cewek, ini sama 

cowok. 

P : Kaget gitu, ya? 

S : He’e, gak kebiasaan. 

P : Rasa jijik sama cowok mempengaruhi 

gak sih kamu belum mau menikah untuk 

saat ini. 

Subjek merasa jijik 

dengan laki-laki sehingga 

subjek  menunda 

pernikahan. 

 

 

Alasan subjek 

tidak ingin 

melakukan  

pernikahan. S : Mempengaruhi. 

P : Kenapa kayak gitu. 

S : Karna kalo aku gak jijik mungkin aku 

udah sama cowo..........................karna 

hati gak bisa dipaksaiin ya semua itu 

tentang hati tentang perasaan.Hahaha. 

P : Kalo dorongan dari keluarga untuk 

menikah ada gak, sih? Dari temen temen 

kamu? 

Subjek memikirkan 

perkataan orang-orang 

yang mendorongnya untuk 

segera menikah. 

Pikiran yang 

terus 

mengganggu. 

S : Ya, ada. 

P : Gimana kamu menanggapinya? 

S : Ya dibikin............................ 

P : Dibikin apa 

S : Dibikin santai tapi kepikiran.............. 

dan itu sih masalah ekonomi kan aku 

pengen kerja dulu pengen ngenaikin 

ekonomi keluarga. 

P : Kalo temen temen pernah nanya gak, 

sih? 

S : Pernah. 

P : Sering? 
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S : Ee, sering gak sesering dulu sih. Dulu 

sering banget. 

P : Trus tanggapanmu gimana? 

S : Ya, tanggapanku cuek aja. Kenapa 

nikah? Orang nikah tu gak bisa 

dipaksa, loh. 

P : Menurut kamu apa sih yang kamu gak 

dapet kalo menikah dengan lawan jenis? 

Subjek merasa tidak 

nyaman jika harus 

menikah dengan laki-laki. 

Alasan subjek 

tidak 

melakukan 

pernikahan. 

S : Yang gak dapet dari lawan jenis ya 

perasaan kenyamanan. 

P : Berarti kamu udah nyaman banget sama 

cewek, ya. 

S : Udah nyaman. 

P : Ada gak sih keinginan untuk berubah? Subjek mengetahui 

kodratnya sebagai 

perempuan yang 

seharusnya berpasangan 

dengan laki-laki. 

 

Subjek akan berubah jika 

tuntutan keluarga 

memaksanya untuk 

berubah. 

Pengetahuan 

tentang peran 

jenis sebagai 

perempuan.  

S : Eee,ada sih tapi belum tau kapan. 

P : Tapi pasti suatu saat? 

S : Eeeeeeeee, ada. 

P : Karna apa itu? 

S : Mungkin karna paksaan karna 

tuntutan keluarga kodrat juga 

mempengaruhi  kan namanya cewek 

harus sama cowok. 

P : Berarti kamu tu ee tetep inginmenikah 

nantinya tapi belm tau kapan? 

Subjek memiliki keinginan 

untuk menikah. 

Keinginan 

untuk 

melakukan 

pernikahan. 

S : Yaa. 

P : Terimakasih udah mau menjadi 

narasumber saya semoga kedepannya 

menjadi orang yang lebih baik. 

S : Aamiin  
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Nama Subjek : R 

 

Ucapan Subjek Coding Makna Psikologis 

P : Malem,  Rok? Peneliti membuka 

proses wawancara. 

 

S : Iya malem. 

P : Sebelumnya terima kasih 

sudah mau menjadi 

narasumberku. 

S : He’e iya ya. 

P : Boleh tau namanya siapa? Subjek bernama R 

dan berusia 29 tahun. 

 

 

 

Subjek merupakan 

anak pertama dari 2 

bersaudara dan 

tinggal di daerah 

Tlogosari. 

Identitas subjek. 

S : Namanya R. 

P : Umurnya berapa? 

S : 29. 

P : Dalam keluarga anak 

keberapa sih? 

S : Anak pertama dari dua 

bersaudara. 

P : Adeknya cowok apa cewek 

sih? 

S : Cewek. 

P : Alamatnya diamana? aaa 

daerahnya aja. 

S : Daerahnya Tlogosari. 

P : Sebelumnya aku udah dapet 

info kalo kamu seorang 

lesbian. 

Subjek sudah tertarik 

dengan sesama 

perempuan sejak SD. 

 

Subjek tidak tertarik 

ketika melihat lawan 

jenis.  

Subjek mulai tertarik 

dengan sesama jenis. 

S : He’em. 

P : Boleh tau gak sih sejak 

kapan kamu menyadari 

tertarik dengan lawan jenis? 

S : Dari SD. 

P : Boleh diceritakan! 

S : Apa? 

P : Boleh dicerikan dari SD itu 

kenapa? 

S : Ooo dari SD tu kalo lihat 

lihat yang lawan jenis itu 

enggak tertarik jadi lebih 

tertariknya ke sesama 

jenis. 
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P : Ee alasannya yang lebih Subjek 

berpenampilan 

tomboy sejak kecil. 

 

Subjek sering 

bermain dengan 

teman pria. 

 

Subjek tidak 

memiliki perasaan 

kepada pria. 

 

Subjek lebih tertarik 

melihat perempuan. 

 

Subjek tidak 

memiliki trauma di 

masa kecilnya. 

Awal mula subjek 

tertarik dengan 

sesama jenis. 
S : Kan saya emang saya dari 

kecil kan tomboy jadi ya ya 

kesehari-harinya waktu kecil 

itu temennya sama cowok 

semua rata-rata terus sering 

main sama cowok, ya kalo 

sama cowok harusnya 

normalnya ada perasaan 

kalo saya tu ngak ada, 

sampai akhirnya 

ibaratnyalah melihat cewek 

cantik itu lebih tertariknya 

kesitu. 

P : Ada trauma gak sih masa 

kecil yang buat kamu jadi 

seorang lesbian? 

S: Ngak ngak ada ya jadi 

bener bener pyur gitu. 

P : Ada yang tau gak sih kalo 

kamu menjadi lesbi 

Subjek 

menyembunyikan 

identitas lesbiannya 

pada keluarga. 

 

Subjek membuka 

identitas lesbiannya 

kepada teman-teman 

tertentu. 

Orang lain 

mengetahui subjek 

seorang lesbian. S : Dari keluarga? 

P : Siapa aja yang tau 

S : Kalo keluarga gak ada 

sama sekali . 

P : Berarti tertutup sama 

keluarga? 

S : Ya, sama keluarga tertutup 

kalo sama temen-temen 

paling temen-temen yang 

tertentu saja yang 

ibaratnya sesama atau 

yang tidak, yang tidak itu 

juga pilih-pilih juga soalnya 

takutnya juga kan yang 

namana mulut ya. 

P : Berarti kamu tau lesbi itu 

sejak SD 

Subjek belum 

mengetahui istilah 

lesbian waktu SD. 

 

Respon orang yang 

mengetahui subjek 

sebagai seorang 

lesbian. 
S : Ee ya 

P : Nama lesbi itu tau 
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S : Tau Subjek mendapat 

tentangan dari teman 

subjek dan subjek 

menjelaskan 

alasannya menjadi 

lesbian. 

P : Dari siapa 

S : Taunya ya kalo dulu kan 

taunya bukan kalo istilah itu 

jamanku masih belum ada 

cuma taunya ya cewek 

sama cewek 

P : Pendapat mereka yang tau 

kamu seorang lesbi gimana 

sih 

S : Yang normal? 

P : Ya 

S : Nek yang normal normal itu 

sebenernya aku punya temen 

tu dia lebih menentang aku 

jadi kenapa kok kamu 

kayak gitu ya terus aku 

menjelaskan, soalnya aku 

begini begini terus dia 

ngasih masukan coba 

kamu lebih bisa ke cowok, 

aku bilang aku gak bisa 

aku lebih tertarik yang 

sini, akhirnya temenku kayak 

menerima aku dan dia tidak 

menghalangi aku untuk jatuh 

cinta kesiapa aja gak 

nglarang. 

P : Kalo menurut mu relasi 

seksual yang ideal seperti 

apa? 

Subjek menganggap 

rasa nyaman 

merupakan hubungan 

seksual yang ideal. 

Hubungan seksual 

yang ideal menurut 

subjek. 

S : Eee sebenernya menurutku 

gak harus berlawanan jenis 

semua kan bisa, yang 

penting nyaman 

senyamannyalah. 

P : Suka sam suka gitu. 

S : Iya suka sama suka. 

P : Dengan siapa aja sih kamu 

pernah melakukan relasi 

Subjek hanya 

menjalin relasi 

Subjek berusaha 

menutupi relasi 



105 
 

 

seksual? seksual dengan 

perempuan.  

 

Subjek pernah dekat 

dekan laki-laki hanya 

untuk menutupi 

identitas lesbiannya. 

hubungan lesbiannya 

dengan dekat sama 

pria. 
S : Maksudnya dengan siapa? 

P : Ee sama cewek aja atau sama 

cowok. 

S : Sama cewek tok. 

P : Cowok gak pernah? Kenapa? 

S : Yaitu gak pernah tertarik, 

kalo dulu pernah kayak 

temen ku cowok cuma cuma 

radak melambay. 

P : Terus kamu pacarin. 

S : Enggaklah, kan dulu 

mikirnya gini lho yang 

namanya kita kan lama 

makin lama juga tua 

ibaratnya gitu, orang tua 

pasti tanya. 

P : Pas umur berapa sih? 

S : Pas kuliah temen kuliah 

sendiri sih, lha iseng iseng 

aja siapa tau dia ibaratnya 

gay saya kan L siapa tau 

kita pacaran aja buat 

kedok aja di depan orang 

tua, ini lho saya sudah punya 

pacar ya nanti kalo udah 

ketemu sama orang tua 

masih-masing dirumah ya 

kita jalan sama pacar kita 

masing-masing juga. 

P : Berarti cuma buat nutupin   

S : Iya buat nutupin, sempet 

sih tapi gak tau temenku gay 

tenan apa ndak aku juga gak 

tau.  

P Gak pernah menanyakan ini. 

S Ee kan kalo kayk gitu kan 

kita gak sopan kan, kalo 

orangnya cerita sendiri itu 

beda. 
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P : Pendapat kamu tentang 

lawan jenis giman sih? 

Lawan jenis seperti apa? 

Cowok itu seperti apa? 

Laki-laki menurut 

subjek ada yang 

menghargai 

perempuan dan yang 

hanya menjadikan 

perempuan sebagai 

alat seksnya. 

Penilaian subjek 

terhadap lawan jenis. 

S : Ya kalo aku melihat cowok 

tu ada dua versi, tergantung 

jadi yang pertama itu 

benar-benar dia 

menghargai seorang wanita 

atau dia itu cuma melihat 

wanita sebagai alat seks 

jadi disaat dia butuh ya 

seorang wanita harus 

melayani dia kalo aku lihat 

ya seperti itu. 

P : Tapi kamu belum pernah 

merasakan sama cowok ya? 

S : Belom. 

P : Gini di Indonesia itu 

pernikahan sesama jenis kan 

tidak diperbolehkan , 

menurut kamu konsep 

pernikahan itu seperti apa 

sih? 

Subjek menilai 

pernikahan 

merupakan janji yang 

di ucapkan di 

hadapan Tuhan. 

 

Subjek mengerti 

pernikahan di 

Indonesia hanya 

untuk laki-lak dan 

perempuan. 

Penilaian subjek 

tentang pernikahan 

yang ada di 

Indonesia. 

S : Konsep pernikahan, nek 

pernikahan itu sebenere 

janji, janji dua orang eee 

dihadapan Tuhan yang 

bener bener setia sehidup 

sematilah sampai ibaratnya 

Tuhan memanggil salah 

satu dari kita itu sebenere 

konsep dari pernikahan. 

P : Dua orang itu maksudnya 

cowok cewek atau bisa 

cewek cewek cowok cowok? 

S : Kalo di Indonesia sendiri kan 

konsepnya cowok cewek 

mungkin kalo diluar negeri 

kan semua bisa masuk lah 
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kita ngomongnnya di 

Indonesia saja. 

P : Yang kamu inginkan seperti 

apa? 

Subjek menilai 

pernikahan di 

Indonesia 

memaksakan untuk 

menikah dengan 

lawan jenis. 

Subjek kurang setuju 

dengan pernikahan 

di Indonesia. S : Yang aku inginkan, ya 

sebenernya gini Indoneisa 

enggak boleh kolot-kolot 

banget ya, masalahnya di 

Indonesia itu adatnya yang 

bikin masalah sebenernya 

nah kalo aku sih ya bisa 

menerima. Ya sekarang 

beginilah masak kita suka 

sama orang aja dipaksa 

kalo kita gak suka ya kan, 

ya gimana kita bisane 

cuma ya suka ketemu suka 

gak bisa nyamain sampai 

pernikahan gitu, tapi kalo 

kita mau nikah tujuannya 

mau nikah ya kita harus 

suka menyukakan diri 

sama cowok, nah dari 

dirikita sendiri gak bisa 

suka sama cowok ya susah 

gak bakal kita menuju 

yang namanya pernikahan 

yang di Indonesia. 

P : Gimana sih pendapatmu 

ketika mendengar kata 

menikah? 

Subjek belum berfikir 

untuk menikah. 

 

Subjek melihat 

pernikahan adiknya 

yang gagal. 

Subjek memiliki 

pengalaman yang 

buruk mengenai 

pernikahan. 
S : Yaitu janji yang kita ucapkan 

depan Tuhan. 

P : Pernah berfikir untuk 

menikah enggak. 

S : Enggak. 

P : Kenapa? 

S : Soalnya yaitu janji dengan 

Tuhan itu sehidup semati dan 

pasangan kita sampai salah 
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satu dari kita itu eee diambil 

sama Tuhan. Sebener e tu 

aku juga punya cerita 

dibelakang itu karna 

adekku sendiri juga udah 

nikah terus habis itu selesai 

nikahannya eee. 

P : Itu yang membuat kamu Subjek takut menikah 

karena takut gagal 

ditengah jalan. 

Subjek mengalami 

ketakutan untuk 

menikah. 
S : Ya dibilang trauma ya 

traumane karena itu. 

P : Takut gak sih buat menikah? 

S : Takut. 

P : Kenapa? 

S : Takut gagal ditengah jalan. 

P : Seperti adek kamu itu? 

S : He’em. 

P : Gimana sih perasaan kamu 

kalo ada orang nanya kapan 

sih nikah R? 

Subjek merasa tidak 

masalah dengan 

pertanyaan mengenai 

pernikahan. 

Sikap subjek tentang 

pernikahan. 

S : Perasaanku biasa aja sih. 

P : Enggak marah? 

S : Enggak sih, sekarang 

ginilah hubungannya apa 

kalo mereka tanya kapan 

aku nikah kecuali dia yang 

nyiapke uang buat aku 

yatoo pokoknya intinya 

aku bereslah aku tinggal 

dateng aku nikah ya kalo 

gitu aku gak papa tapi kalo 

dia nyuruh aku nikah tapi 

dia gak ada andilnya gak 

ngasih biaya apapun ya 

wegahmen. 

P : Nyaman gak sih kalo ada 

pertanyaan kayak gitu? 

Subjek merasa 

kurang nyaman 

dengan pertanyaan 

mengenai pernikahan. 

 

Perasaan subjek 

ditanya rencana 

pernikahan. S : Nek aku bilang sih, nek dulu 

gak nyaman kan waktu 

posisi masih muda tapi nek 

sekarang menurutku 
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nyaman nyaman aja sih, 

soale aku bisa tau cara 

ngomongnya. 

P : Kenapa dulu gak nyaman? Subjek menginginkan 

laki-laki yang mapan 

untuk menjadi 

pasanganya. 

Pasangan yang 

diinginkan subjek. S : Ya karna itu kan kita kan 

dulu waktu aku jaman masih 

umur 20 an pasti kan eee 

nikah itu range umur 22 23 

itukan cewe ideal untuk 

menikah kan tapi aku terus 

berfikir karna aku punya 

adek sudah menikah aku 

lihat dia kehidupan rumah 

tangganya seperti apa sudah 

sih, jaman sekarang gak bisa 

kerja cowok tok gak bisa 

cewek sama cowok harus 

kerja untuk membiayai 

kehidupan rumah tangga itu 

nah dari situ aku mikir kalo 

suatu saat punya cowok 

harus bener bener mapan 

kalo ibaratnya aku gak 

mau kerja tapi kalo 

cowokku itu gak mapan 

berartikan itu aku harus 

eee sama-sama lah mikir 

juga sih sampai itu 

keuangan lah itu yang 

penting sebenernya. 

  

  

P : Deg-degan gak sih kalo ada 

yang nanya kayak gitu ? 

Subjek sudah tidak 

merasakan reaksi 

fisik yang meningkat. 

Reaksi fisik subjek 

ketika ditanya 

mengenai 

pernikahan. 
S : Udah gak ngrasa apa apa 

sih. 

P : Apa yang kamu lakukan kalo 

diminta nikah saat ini? 

Subjek belum siap 

untuk menikah. 

 

Subjek belum 

Subjek merasa susah 

dalam mencari laki-

laki yang cocok 

dengan dirinya. 
S : Gimana ya kalo untuk 

menikah sekarang 
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sebenernya simple sih kalo 

aku eee pasangan aja belum 

ada ya pertama , orang tua 

pasti butuhnya kamu kapan 

nikah, kalo dari akunya 

sendiri sih belum, karena 

aku ngrasa milih pria betul 

betul cocok sama aku 

sampai bawa aku itu tu 

masih belum ada karena 

dari diriku sendiri kan 

untuk melihat suka pria itu 

susah gituloh apalagi nek 

misalnya ibaratnya aku 

kembali normal lagi nah 

cowoknya itu tu masih bisa 

enggak sama aku. 

mendapatkan laki-

laki yang cocok dan 

menerima dirinya. 

P : Kalo kamu menjelaskan ke 

orang tuamu  

Subjek tidak ingin 

mengalami seperti 

adiknya dan ingin 

menikah sekali 

seumur hidup. 

Subjek memiliki 

trauma dengan 

pernikahan adiknya. S : Ya aku jelaskan , ya 

karena kan aku ada 

beckground adekku tadi 

aku bisa ngomong, eee aku 

gak mau salah pilih soalnya 

aku takut kalo di agamaku 

kan memang menikah 

sekali seumur hidup jadi 

kalo kamu udah janji sama 

Tuhan ya itu.  

P : Pertanyaan kayak gini 

mengganggu konsentrasi 

kamu gak dalam kegiatan 

sehari-hari ? 

Subjek memiliki 

orang tua yang 

membebaskan 

keinginan anaknya. 

Subjek tidak merasa 

terganggu dengan 

pertanyaan 

pernikahan. 

S : Enggak sih soalnya orang 

tuaku sendiri bukan tipikal 

orang yang eee kamu harus 

nikah umur segini gak 

orang tuaku lebih 

ngebebasin, ya kamu eee 

kalo kamu belum nyaman 
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mau nikah ya udah gak usah 

menikah dulu dari pada 

kamu cepat cepat nikah tapi 

ujung ujung bercerai malah 

kamu jadi janda. 

P : Oke lanjut ya. Subjek tidak 

memiliki kejadian 

kurang 

menyenangkan 

dengan laki-laki. 

 

Subjek melihat 

kenyataan yang 

dialamin oleh orang 

lain. 

 

Subjek 

menyimpulkan bahwa 

laki-laki hanya 

menjadikan 

perempuan sebagai 

pemuas nafsu. 

 

Subjek melihat 

pengalaman orang 

lain yang kuraang 

menyenangkan dari 

laki-laki. 

S: Oke oke. 

P : Menurut kamu kejadian 

kurang menyenangkan yang 

pernah kamu alami dengan 

lawan jenis itu apa sih? 

S : Eee kalo pengalaman yang 

pernah aku alami sendiri sih 

enggak, lebih ketemen sih 

temenku cowok tu eee dia 

tu kalo pacaran ya 

menjadikan cewek tu 

kayak budak seks nya dia 

gitu lho memuasakan nafsu 

seksnya dia, dari situ tu 

aku kayak ini lho berfikir 

apakah semua cowo itu 

seperti itu ya itu bisa jadi 

pertimbanganku walapun 

sebenarnya tidak semua 

cowok seperti itu. 

P : Ee kejadian ini tu membuat 

kamu belum mau menikah? 

 

S : Iya he’em 

P : Karna pengalaman mu? 

S : Ya pengalaman 

pengalaman yang aku lihat 

kenyataanlah realitanya 

aku lihat sperti itu. 

P : Berarti engk ada dorongan 

dari keluarga untuk menikah 

ya? 

Subjek tidak 

memiliki paksaan 

untuk menikah. 

Keluarga 

memberikan 

kebebasan. 

S : Enggak untuk saat ini 

enggak ada. 

P : Apa sih yang kamu enggak Subjek merasa tidak Subjek merasa tidak 
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dapet kalo kamu nikah 

dengan lawan jenis, yang gak 

kamu dapet kayak 

pasanganmu ini? 

mendapatkan rasa 

sayang dari laki-laki. 

 

Subjek juga kurang 

bernafsu dengan laki-

laki. 

 

Subjek berpendapat 

hanya status yang di 

dapat ketika menikah 

dengan laki-laki.  

mendapatkan 

perasaan jika dengan 

lawan jenis. 

S : Yang gak aku dapet tu 

sebenernya eee rasa 

sayang, perasaan ee feel 

nya feelnya tu gak dapet 

cuma aku dapet cuma 

status tok seng lainne aku 

gak dapet, mungkin kalo 

dibilang seksnya wong ya 

aku gak nafsu karo deen 

ngono yakan sebener e status 

tok sih yang aku dapet, kalo 

suatu saat aku bakalan 

nikah sama tu cowok cuma 

status kalo untuk feel sama 

seks itu gak dapet. 

P : Berarti menurut kamu gak 

ada kebahagiaan kalo kamu 

sama cowok? 

Subjek beranggapan 

tidak memiliki 

kebahagian jika 

dengan lawan jenis. 

Subjek tidak 

mendapatkan 

kebahagiaan dengan 

lawan jenis. 
S : Enggak enggak ada. 

P : Ada gak sih keinginan untuk 

berubah? 

Subjek belum 

memiliki keinginan 

untuk berubah. 

Subjek masih ingin 

menjadi seorang 

lesbian. S : Untuk saat ini enggak ada. 

P : Sama sekali? 

S : Sama sekali enggak ada. 

P : Kepikiran gak bakal nikah 

nanti? 

Subjek ingin menikah 

dengan orang yang 

menerima masa lalu 

subjek. 

Subjek menginkan 

untuk menikah. 

S : Kalo menikah untuk nanti, 

ya nek logikanyakan 

seharusnya ada ya kan eee 

gini lho sebenernya kalo 

mau menikah sebenernya 

ada ya kalo keinginan ada 

gak munafik lho ya tapi ya 

itu cari cowok yang bener 

bener pyur mencintai kita 

apa adanya bukan dalam arti 
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aku punya istri aku harus 

mbabukke dalam segala hal 

itu aku gak bisa lho kalo 

kamu menerima aku  ya 

menerima aku kayak gini 

lho dengan ibaratnya aku 

pernah punya masa lalu 

orientasi seks aku yang 

berbeda itu dan intinya 

menerima aku apa adanya, 

nah cari orang yang seperti 

ini kan susah. 

P : Berarti kamu tetep mau 

nikah nanti tapi belum tau ya 

lagi mecari orang? 

Subjek merasa susah 

mendapatkan laki-

laki yang mau 

menerimanya. 

Subjek tidak yakin 

untuk mendapatkan 

pasangan yang 

diinginkannya. 
S : Yaa tapi kalo menurutku 

gak bakalan ada. 

P : Kenapa gitu? 

S : Ya sekarang kan ibaratnya 

mencari jarum di jerami, aku 

bakalan menemukan tapi 

gak tau umur berapa, ya 

walapun dalam hatiku tu 

tetepgak mau mecari tu 

gak mau hahhahaha. 

P : Ya terima kasih udah 

meluangkan waktu untuk 

menjadi narasumberku. 

Peneliti menutup 

proses wawancara. 

 

S : Oya sama-sama. 
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